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ABSTRAK 

Irfan Nurzal : Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Olahraga Bolavoli 

Mini Di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo 

Sari Baganti 

Berdasarkan observasi penulis di lapangan masalah dalam penelitian ini 

yaitu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau 

Batu Pasar Ke. Linggo Sari Baganti belum berjalan sebagaimana mestinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler olahraga bolavoli mini di Sekolah Dasar Negeri 29 Rantau Batu 

Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

Jenis penelitian adalah deskriptive. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa Sekolah Dasar Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari 

Baganti yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini yang 

berjumlah 30 orang, terdiri dari 23 orang putra dan 7 orang putri. Sampel diambil 

dengan total sampling, dengan demikian jumlah sampel adalah 30 orang. Jenis 

data dalam penelitian yaitu data primer, data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dengan menyebarkan angket kepada siswa yang terpilih menjadi sampel. 

Data dianalisis dengan tingkat capaian responden.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) variabel sarana dan prasarana 

diperoleh tingkat capaian sebesar 69%, berada pada kategori “Cukup”. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa sarana dan prasarana yang cukup tersedia. (2) 

variabel motivasi siswa diperoleh tingkat capaian sebesar 71%, berada pada 

kategori “Cukup”. Dengan demikian diartikan bahwa siswa cukup memiliki 

motivasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini. (3) variabel kemampuan 

guru penjas sebagai pelatih diperoleh tingkat capaian sebesar 64%, berada pada 

klasifikasi “Kurang”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa guru penjasorkes 

kurang memiliki kemampuan sebagai pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli mini. Selanjutnya tingkat capaian secara keseluruhan tentang 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini di Sekolah Dasar Negeri 

29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti adalah sebesar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan prilaku 

yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal 

belajar menunjukan adanya perubahan yang bersifat positif sehingga pada 

tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. 

Bahkan pemerintah telah menetapkan tujuan pendidikan nasional yang 

dituangkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 halaman 8 tentang 

sistem pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.  

 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa pendidikan 

yang dilaksanakan di sekolah adalah sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

manusia itu sendiri. Mengembangkan aspek tingkah laku peserta didik untuk 

mendapatkan sesuai dengan yang diharapkan, maka sekolah turut bertanggung 

jawabmelaksanakan pendidikan kepada peserta didik. Diantara pendidikan 

yang ada di Sekolah Dasar adalah pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

yang wajib diajarkan pada peserta didik. Sesuai dalam kurikulum penjasorkes 
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tersebut dilaksanakan dalam bentuk kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler penting untuk dilaksanakan di sekolah, karena 

kegiatan ekstrakurikuler tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik atau siswa untuk mengekspresikan minat dan bakatnya. 

Selanjutnya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

dikeluarkan Depdiknas (2004) menjelaskan bahwa:  

“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh 

oleh guru, pengembangan diri bertujuan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 

kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 

dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 

 

Kegiatan ekstrakurikuler jika dijalankan dengan baik sangat besar 

pengaruhnya terhadap dunia pendidikan sekolah. Dengan begitu sekolah 

hendaknya melaksanakan program ini secara seimbang dan juga 

memperhatikan kondisi lingkungan. Mengingat betapa besarnya manfaat 

pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler, apabila kegiatan dapat dilaksanakan 

dengan baik pada anak didik untuk mencapai prestasi yang maksimal, untuk 

itulah diharapkan pihak sekolah dapat mengembangkan pelaksanaan 

ekstrakurikuler ini dan dapat membinanya secara baik.  

Pembinaan ini harus dilakukan dengan memperhatikan potensi, dan 

minat dari peserta didik secara menyeluruh, hal ini sesuai dengan yang 

tercantum pada UU No. 3 Th 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

Pasal 25 ayat 4 yang menyebutkan bahwa: ”Pembinaan dan pengembangan 
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olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, 

kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.” Dari sekian banyak mata 

pelajaran yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, diantaranya adalah 

kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan  ini dibagi dalam kelompok cabang olahraga, dan 

salah satunya kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran penjas Pada cabang 

olahraga bolavoli mini. Kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran pendidikan 

jasmani cabang olahraga bolavoli mini sangat  digemari oleh anak didik. 

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi yang diarahkan terciptanya atlet bolavoli mini 

yang berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas siswa sebagai atlet secara 

maksimal ada beberapa hal yang harus dimengerti dan dipahami seperti yang 

dikemukakan oleh Harsono (1995:4) yaitu ”1) Perlu diupayakan pembinaan 

atilt sejak usia dini, 2) Adanya latihan-latihan yang teratur dan latihannya 

bertahap dengan terprogram, 3) Sistem kompetisi yang teratur sesuai dengan 

tingkat dan frekeunsinya baik secara vertikal maupun horizontal, 4) 

Menyediakan sarana dan prasaran olahraga”. 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa untuk mencapai mutu dan 

prestasi maksimal tentunya harus melalui suatu proses dalam pembinaan  atlet, 

harus dilakukan sejak usia dini, terlaksananya latihan-latihan yang teratur dan 

latihannya bertahap dengan terprogram . Di samping itu diperlukan kompetisi 
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yang teratur sesuai dengan tingkat dan frekeunsinya baik secara vertikal 

maupun horizontal, dan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

Selanjutnya faktor lain seperti lingkungan yang nyaman tempat berlatih,  

kemampuan guru penjas sebagai pelatih, dukungan pihak sekolah dan 

dukungan orang tua. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 29 Rantau 

Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti, dan informasi dari guru penjas, 

sekolah ini telah melakukan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler cabang 

olahraga diantranya olahraga bolavoli mini. Guru penjas sebagai pembimbing 

kegiatan atau sebagai pelatih bolavoli mini, dan kegiatan latihan dilakukan 3 

kali dalam satu minggu yaitu pada hari selasa, kamis dan sabtu sore. Latihan 

dilakukan di lapangan bolavoli mini yang berada dilingkungan sekolah dan 

diikuti oleh siswa dan siswi yang mempunyai minat dan bakat terhadap 

bolavoli mini. 

Sesuai dengan informasi yang penulis peroleh dari guru penjas, memang 

siswa yang ikut  dalam pembinaan ekstrakurikuler cabang olahraga bolavoli 

mini belum memiliki prestasi, meskipun sudah beberapa kali mengikuti 

kompetisi pada pertandingan antar gugus ditingkat kecamatan namun belum 

pernah meraih kemenangan mewakil gugus di tingkat Kecamatan Linggo Sari 

Baganti. Memang tidak mudah bagi siswa untuk mencapai suatu prestasi 

olahraga bolavoli mini, karena banyak faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Diantara factor tersebut adalah kemampuan guru penjas sebagai pelatih, 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan latihan, 
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kompetisi yang diikuti, program latihan harus terprogram dengan baik, 

lingkungan tempat berlatih, dukungan sekolah dan dukungan orang tua. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis pada kesempatan ini ingin 

melakukan suatu penelitian tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari 

Baganti, karena belum ada penelitian di sekolah iniyang berkaitan dengan 

pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli mini di sekolah ini. Selanjutnya belum 

diketahui faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

bolavoli mini tersebut. Di samping itu penulis ingin mendapatkan data yang 

akurat tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini di 

SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka cukup banyak 

faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo 

Sari Baganti, antara lain sebagai berikut : 

1. Kemampuan guru penjas sebagai pelatih 

2. Motivasi siswa dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 

olahraga bola boli mini 

3. Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

4. Program latihan 

5. Lingkungan tempat berlatih 

6. Kompetisi yang diikuti 
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7. Dukungan dari sekolah untuk kegiatan ekstrakurikuler 

8. Dukungan orang tua terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

9. Dukungan masyarakat terhadap prestasi olahraga di sekolah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah tidak 

mungkin bagi penulis untuk meneliti secara menyeluruh, berhubungan karena 

keterbatasan kemampuan dalam penyelesaian penulisan selanjutnya serta hal-

hal yang dianggap penulis lebih menonjol, maka penulis membatasi masalah 

ini pada tiga variabel yaitu:  

1. Sarana dan prasarana  

2. Motivasi siswa  

3. Kemampuan guru penjas sebagai pelatih 

4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini   

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga  bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu 

Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti? 

2.  Bagaimana motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan 

Linggo Sari Baganti? 
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3.  Bagaimana kemampuan guru penjas sebagai pelatih dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini  di SD Negeri 29 Rantau 

Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti? 

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini di SD Negeri 

29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, sebagaimana yang 

telah dijelaskan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Keadaan sarana prasarana dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan 

Linggo Sari Baganti. 

2. Motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari 

Baganti. 

3. Kemampuan guru penjas sebagai pelatih dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini  di SD Negeri 29 Rantau Batu Pasar 

Kecamatan Linggo Sari Baganti? 

4. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini di SD Negeri 29 

Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti ? 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan 

berguna bagi : 
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1. Penulis salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Kepala Sekolah sebagai masukan dalam pembinaan dan pengembangan 

olahraga dalam kegiatan ekstrakurikuler dan juga merupakan sebagai 

penunjang kegiatan intrakurikuler mata pelajaran penjasorkes. 

3. Guru penjas sebagai pelatih bolivoli mini sebagai masukan pengetahuan 

dan wawasan dalam melatih kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini.  

4. Depdiknas Kabupaten Pesisir Selatan tentang pembinaan dan 

pengembangan olahraga di Sekolah.  

5. Penelitian selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama secara 

mendalam. 

6. Pembaca di Perpustakaan FIK UNP sebagai sumbangan khasanah ilmu 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam cabang olahraga permainan 

bolavoli mini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berpedoman pada temuan hasil penelitian studi tentang pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga bolavoli mini di SD Negeri 29 Rantau Batu 

Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran 

sesuai dengan variabel yang diteliti yakni sebagai berikut: 

A.  Kesimpulan  

1.  Variabel sarana dan prasarana diperoleh tingkat capaian sebesar 69%, 

berada pada kategori “CUKUP”. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

sarana dan prasarana yang cukup tersedia. 

2.  Variabel motivasi siswa diperoleh tingkat capaian sebesar 71%, berada 

pada kategori “CUKUP”. Dengan demikian diartikan bahwa siswa cukup 

memiliki motivasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini. 

3.  Variabel kemampuan guru penjas sebagai pelatih diperoleh tingkat capaian 

sebesar 64%, berada pada klasifikasi “Kurang”. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa guru penjasorkes kurang memiliki kemampuan sebagai 

pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini.  

4.  Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini di SD Negeri 29 

Rantau Batu Pasar Kecamatan Linggo Sari Baganti diperoleh tingkat 

capaian sebesar 68% berada pada kategori “Cukup”. Artinya kegiatan 

ekstrakurikuler bolavoli mini belum berjalan dengan baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-

saran yang dapat ditujukan kepada: 

1. Guru penjasorkes, agar lebih meningkatkan kemampuan dalam 

melatih bolavoli mini dengan cara mengikuti pelatihan dan seminar 

olahraga, serta menambah pengetahuan tentang ilmu kepelatihan. Di 

samping itu sebaiknya guru penjas membuat program latihan sebagai 

petujuk dalam melatih sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Siswa agar lebih kreaktif dan tekun dalam belajar keterampilan 

teknik bolavoli mini, sehingga prestasi dapat ditingkatkan. 

3. Pihak Sekolah agar dapat memberikan tambahan kelengkapan 

sarana dan prasarana yang diperlukan dalam proses latihan dan belajar 

olahraga bolavoli mini, serta memberikan dukungan pada guru penjas 

sebagai pelatih, dan siswa dengan memberikan kesempatan ikut dalam 

pertandingan yang sudah diagendakan oleh Dinas Pendidikan. 
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